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Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam

satu barisan, seakan-akan mereka suatu bangunan yang tersusun kokoh.

(As-Shaff [61]: 4)*

Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar. Keberhasilan adalah kepunyaan
mereka yang senantiasa berusaha

(B.J. Habibic)?

! Kemenag RI, “Al-Qur’an Dan Terjemah,” Penyempurn (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), him. 814.

2 “Kumpulan quotes Inspiratif dan Menarik B.J. Habibie,” Suara Muslim,
https://suaramuslim.net/kumpulan-quotes-bj-habibie-yang-inspiratif-dan-menarik/

Vi



PERSEMBAHAN

Tesis ini penulis persembahkan untuk almamater tercinta Program Studi Magister
Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Vii



ABSTRAK

Zulfida Aulia Fatimah, 24204091013, “Manajemen Kelompok Kerja Guru
(KKG) dalam Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) di Kapanewon Kalasan,” 2026

Penelitian in1 dilatarbelakangi oleh kebutuhan pengembangan kompetensi
guru abad-21 yang menjadi isu dalam menuntut guru PAI untuk beradaptasi. PKB
menjadi salah satu upaya strategis dalam meningkatkan kompetensi guru,
sehingga diperlukan pengelolaan yang optimal melalui komunitas profesional
guru, salah satunya Kelompok Kerja Guru (KKG) PAI. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kontribusi PKB bagi guru PAI, manajemen PKB melalui KKG
berdasarkan fungsi manajemen Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling
(POAC), serta refleksi profesionalisme guru dalam pelaksanaan PKB. Lokasi
penelitian ini dilakukan pada KKG PAI jenjang pendidikan dasar di Kapanewon
Kalasan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Subjek penelitian dipilih secara purposive sampling yang terdiri atas
pengurus KKG PAI dan guru PAI sebagai anggota KKG. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Peneliti melakukan uji keabsahan dengan menggunakan triangulasi
sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, PKB berkontribusi dalam
mendukung pengembangan profesionalisme guru PAI. Kedua, Manajemen PKB
melalui KKG PAI Kapanewon Kalasan berjalan sesuai fungsi POAC, tahap
perencanaan, program disusun berdasarkan kebutuhan guru. Tahap
pengorganisasian, dilakukan pembagian tugas pengurus dan kerja sama dengan
berbagai pihak. Tahap pelaksanaan, PKB diwujudkan melalui kegiatan seperti
pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran, penulisan soal, pemanfaatan
teknologi, dan pengembangan media pembelajaran. Tahap evaluasi dilaksanakan
melalui masukan anggota dan tindak lanjut program. Hasil penelitian ketiga,
pelaksanaan PKB melalui KKG PAI berkontribusi terhadap: (1) Kompetensi
pedagogik yang berkembang melalui peningkatan kemampuan penyusunan dan
pengelolaan pembelajaran, (2) profesional melalui pengembangan wawasan dan
keterampilan guru, (3) kepribadian melalui peningkatan tanggung jawab
profesional, (4) sosial melalui penguatan komunikasi dan kerja sama antar guru,
(5) kepemimpinan melalui penguatan nilai religius dan keteladanan guru.

Kata kunci: Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, KKG PAI, Manajemen
Pendidikan, POAC, Kompetensi Guru
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ABSTRACT

Zulfida Aulia Fatimah, 24204091013, “Management of the Teachers’
Working Group (KKG) in the Continuous Professional Development of Islamic
Religious Education (PAI) Teachers in Kapanewon Kalasan,” 2026

This study was motivated by the need to develop 2l1st-century teacher
competencies, which has become an issue requiring Islamic Education (PAI)
teachers to adapt. Professional Development (PKB) is one of the strategic efforts
to enhance teacher competencies; therefore, optimal management through
professional teacher communities such as the Islamic Education (PAI) Teacher
Working Group (KKG) is necessary. This study aims to analyze the contribution of
PKB to Islamic Education (PAI) teacher, PKB management through KKG based
on the management functions of Planning, Organizing, Actuating, and Controlling
(POAC), as well as a reflection of teachers’ professionalism in the implementation
of PKB. This study was conducted at the KKG PAI for the elementary education
level in Kapanewon Kalasan.

This study employed a qualitative approach using the case study method.
The research subjects were selected through purposive sampling and consisted of
the PAI KKG executive board members and PAI teachers who were members of
the KKG. Data collection techniques included interviews, observations, and
documentation. Data analysis was conducted through the stages of data
condensation, data presentation, and drawing conclusions. The researcher
conducted validity testing using source and technique triangulation.

The research findings show: First, PKB contributes to supporting the
professional development of PAI teachers. Second, PKB management through the
KKG PAI of Kapanewon Kalasan operates in accordance with the POAC model:
in the planning stage, programs are designed based on teachers’ needs; in the
organizing stage, tasks are assigned to committee members and collaboration is
established with various parties. In the implementation phase, PKB is carried out
through activities such as training in the development of instructional materials,
test item development, the use of technology, and the development of instructional
media. The evaluation phase is conducted through member feedback and program
follow-up. The findings of the third study indicate that the implementation of PKB
through the PAI KKG contributes to: (1) Pedagogical competence, developed
through improved skills in designing and managing instruction; (2) professional
competence, developed through the expansion of teachers” knowledge and skills,
(3) personal competence, developed through increased professional responsibility,
(4) social competence, developed through strengthened communication and
collaboration among teachers,; (5) leadership competence, developed through the
reinforcement of religious values and teachers role modeling.

Keywords: Continuous Professional Development, PAI KKG, Educational
Management, POAC, Teacher Competencies
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam
meningkatkan karakter, akhlak serta kemampuan berpikir peserta didik. Hal
tersebut dikarenakan Pendidikan agama Islam memiliki peran dalam
menumbuhkan keimanan, dan pengetahuan peserta didik, agar dapat menjadi

3 Di era

muslim yang taat dan menerapkannya pada kehidupan sehari-hari.
pendidikan modern ini, seorang guru dituntut untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang relevan dan bermakna. Riva’i mengatakan bahwa keberhasilan
sebuah pembelajaran PAI dapat diketahui dari adanya partisipasi dari peserta
didik, penggunaan pendekatan yang tepat, model, serta perangkat ajar yang sesuai.
Selain itu penilaian pembelajaran yang mengandung aspek kognitif, afektif, dnan
psikomotorik secara teratur juga dapat menjadi gambaran dari pembelajaran yang

berkualitas.* Sehingga seiring perkembangan zaman kemampuan guru harus terus

diasah untuk mewujudkan inovasi baru dalam pembelajaran.

Profesionalisme guru menjadi aspek penting dalam melaksanakan

pendidikan yang berkualitas. Menurut UU RI No. 14 Tahun 2005 tugas seorang

3 Nur Afni Lubis & Murniyetti, “Strategi Guru PAI dalam Membentuk Karakter Religius
Siswa di SMA Negeri Binsus Dumai,” Jurnal Keislaman Dan Ilmu Pendidikan, vol. 5, no. 3, Juli
2023: hlm. 914.

4 Fuad Ahmad Riva’i, Idham, Fifih Alfi Wafiroh, “Efektivitas Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam ( PAI') Pada Siswa Kelas VIII di SMP Terpadu Al-Ittihadiyah Bogor Institut Ummul
Quro Al-Islami Bogor,” Jurnal Al-Mubin, vol. 6, no. 1, Maret 2023: hlm. 93.



pendidik tidak hanya sebatas mengajar, namun juga membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik sehingga menghasilkan output
yang berkualitas.® Selain itu, seorang guru tidak hanya berperan dalam
mentransfer ilmu pengetahuan, namun menjadi teladan bagi peserta didik.® Oleh
karena itu, tanggung jawab seorang guru bukan hanya menyampaikan materi

pelajaran, namun juga membentuk karakter peserta didik.

Kompetensi guru mempengaruhi bagaimana pembelajaran dirancang,
dilaksanakan, dan dievaluasi. Kompetensi dapat juga diartikan sebagai
ketrampilan yang memfokuskan pada bahan ajar, media, tujuan, serta evaluasi dari
aktivitas belajar mengajar.” Sehingga kompetensi pada guru adalah kemampuan
dalam menentukan metode ajar yang tepat dan sesuai agar terwujud pembelajaran
yang bermakna. Kompetensi guru harus dikuasai untuk menyelesaikan
ketercapaian tugas yang terdiri dari kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian,

8 Guru yang

sosial, profesional, yang didapatkan dari pendidikan profesi.
berkompeten mampu membuat pembelajaran lebih terarah, sistematis, dan sesuai

kebutuhan peserta didik.

Memasuki abad ke-21, pendidikan menghadapi berbagai perubahan yang

mempengaruhi proses pembelajaran dan tuntutan terhadap peran guru Pendidikan

5 Cahyana, Mubiar Agustin, “Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan Kompetensi Pedagogik
Guru Kelas : Perencanaan , Penerapan Dan Evaluasi Dalam Pembelajaran,” Edukatif: Jurnal IImu
Pendidikan 6, no. 1 (2024): 84451, https://doi.org/https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i1.5962.

6 Nuraini Tumangger, “Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Membentuk Kepribadian
Siswa Yang Mandiri Dan Bertanggung Jawab,” Jurnal Kualitas Pendidikan 2, no. 2 (2024): 409—
14, https://doi.org/https://doi.org/10.65311/jkp.v2i3.1046.

7 Abd Hamid, “Profesionalisme Guru Dalam Proses Pembelajaran,” Aktualita (Jurnal
Penelitian Sosial Dan Keagamaan) 10, mno. Juni (2020): 1-17, https://ejournal.an-
nadwah.ac.id/index.php/aktualita/article/view/159.

8 Abd. Rahman, “Analisis Pentingnya Pengembangan Kompetensi Guru,” Jurnal
Pendidikan Tambusai 6, no. 1 (2022): 8455-66,
https://doi.org/https://doi.org/10.31004/jptam.v611.3726.



Agama Islam. Adanya perubahan kurikulum dari yang monoton menjadi variatif
menjadi upaya dalam menyelaraskan perkembangan pengetahuan, teknologi, dan
tuntutan sosial. Pendidikan modern ditandai dengan variasi pembelajaran yang
menggunakan konsep kolaborasi, problem solving, serta pengalaman empiris.®
Oleh karena itu, kondisi tersebut menuntut guru untuk tidak hanya memiliki

kemampuan dalam penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga mampu

mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman.

Selain itu, guru diharuskan untuk memiliki kemampuan dalam
memanfaatkan media digital, menyesuaikan perubahan karakteristik peserta didik,
serta menciptakan pembelajaran yang adaptif dan inovatif. '° Berdasarkan
penelitian Saputro dkk, bahwa pengembangan profesionalisme guru PAI saat ini
dihadapkan dengan tantangan mengenai kesenjangan dalam mengintegrasikan
antara penguasaan materi keislaman dengan kemampuan pedagogik penyusun
strategi pembelajaran yang inovatif, dan kemampuan penggunaan teknologi pada
pembelajaran.t’ Oleh karena itu guru PAI memerlukan proses pengembangan

profesional yang dilakukan secara berkelanjutan.

Pada perspektif manajemen sumber daya manusia (MSDM), guru
merupakan sumber daya dalam organisasi pendidikan yang memerlukan
pengelolaan dan dikembangkan secara optimal. MSDM tidak hanya berkaitan

dengan pengelolaan administrasi tenaga kerja, tetapi juga mencakup proses

® Farah Qotrun Nada et al., “Transformasi Pendidikan Sepanjang Hayat Sebagai Strategi
Adaptif Dalam Dinamika Dunia Abad 21,” Journal of Social Humanities and Education 1, no. 2
(2025): 24048, https://doi.org/10.65310/rs305153.

10 Ulul Azmi and Taufiqur Rohmah, “Problematika Global Pendidik Pendidikan Agama
Islam Di Era Digital Dan Abad 21,” Darajat: Jurnal Pendidikan Agama Islam 9, no. 1 (2026): 58—
66, https://doi.org/https://doi.org/10.58518/darajat.v9i1.4969.

11 Salsabila Arum Az Zahro Putri Muhammad Dandi Saputro, Fajar Agung Prayoga,
“Profesionalisme Guru PAI Dalam Lanskap Pendidikan Modern: Tantangan, Adaptasi, Dan
Strategi Penguatan Muhammad,” Tadarus: Jurnal Pendidikan Islam 15, no. 1 (2026): 39-53.



perencanaan, pengembangan, dan pengelolaan sumber daya manusia agar mampu
berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi.!? Pengembangan sumber
daya manusia pada ranah pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas dan

profesionalisme guru sebagai pelaksana utama proses pembelajaran.

Profesionalitas tidak dapat tercapai tanpa adanya pengembangan yang
dilakukan secara terus menerus. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
merupakan strategi dalam meningkatkan kompetensi profesional guru.
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) merupakan kegiatan yang
ditujukan untuk mengembangkan ketrampilan guru dalam menyelesaikan
tanggung jawab keprofesiannya. Melalui kegiatan ini guru harus terus menerus
meng-upgrade ilmu dan wawasan untuk meningkatkan kualitas diri sebagai guru
profesional.’® Sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 menjadi pedoman bagi guru untuk
mengembangkan profesinya secara berkelanjutan yang menjadi kewajiban

seorang guru.*

Penelitian milik Ridho menyatakan bahwa data dari Kementerian Agama

Republik Indonesia tahun 2023, kurun lima tahun terakhir masih terdapat 43%

12 Samiyah Fifi Noviana, “Konsep Dasar Dan Implementasi Manajemen Sumber Daya
Manusia Dalam Organisasi Modern,” Jurnal Akuntansi, Manajemen, Dan Ilmu Pendidikan
(JAMED) 1, no. 4 (2025): 89-102.

13 Eko Budi Santoso, Ngurah Ayu Nyoman Murniati, and Endang Wuryandini,
“Manajemen Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Untuk Meningkatkan
Profesionalisme Guruw,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 6, no. 2 (2023): 768-73,
https://doi.org/https://doi.org/10.37216/tarbawi.v8i2.1286.

14 Nurkholis et al., “Implementasi Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB) Bagi Guru Madrasah Aliyah Di Kabupaten Lampung Timur,” Edukasi Islami: Jurnal
Pendidikan Islam (2023), https://doi.org/https://doi.org/10.23969/jp.v10i02.25145.



guru PAI yang belum mengikuti pelatihan kompetensi secara berkelanjutan. *° Hal
tersebut menunjukan belum optimalnya pengembangan kompetensi guru baik
profesional, pedagogik, kepribadian, maupun sosial. Selain itu, penelitian milik
Niendy dkk. menyatakan bahwa keterbatasan kuota peserta sering terjadi pada
program pelatihan formal yang diadakan oleh Dinas Pendidikan.'® Kondisi
tersebut menunjukan diperlukannya wadah yang dapat mendukung guru untuk
memperoleh kesempatan lebih luas dalam mengembangkan kemampuan dan

ketrampilannya secara berkelanjutan.

Dalam pelaksanaannya, pengembangan kompetensi guru melalui PKB
tidak hanya dilakukan secara individual, tetapi juga membutuhkan lingkungan
yang mendukung proses belajar profesional secara kolaboratif. Guru dapat
mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya melalui interaksi dengan
rekan sejawat, berbagi pengalaman, serta melakukan refleksi terhadap praktik
pembelajaran. Oleh karena itu, komunitas profesional guru menjadi salah satu
faktor yang mendukung keberlangsungan pengembangan kompetensi secara

berkelanjutan.t’

KKG sebagai komunitas profesional menyediakan ruang bagi guru untuk
saling berbagi pengalaman, mendiskusikan permasalahan pembelajaran,
mengembangkan perangkat pembelajaran, serta melakukan refleksi terhadap

praktik mengajar. KKG memiliki hubungan erat dengan kompetensi guru karena

15 Ridho Ramadhon dan Ummi Baroroh, “Pengembangan Berkelanjutan Kompetensi
Guru PAL” At-Thullab : Jurnal Mahasiswa Studi Islam 7, no. 2 (2025): 311-22,
https://doi.org/10.20885/tullab.vol7.iss2.art7.

18 Niendy Qisty et al., “Analisis Pengembangan Profesi Guru Di SDN Caturtunggal 4
Yogyakarta” 3, no. 1 (2025): 25-34, https://doi.org/10.35905/edium.v.

17 Siti Alhayu Humaira Fahmi, Nabila Septriani, Nadia Azzahra, “Guru Reflektif; PKB;
Komunitas Belajar;,” Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri 12, no. 02 (2026):
180-91, https://doi.org/https://doi.org/10.36989/didaktik.v12102.14792.



berfungsi sebagai komunitas belajar profesional. Komunitas Belajar Profesional
(Profesional Learning Community) merupakan sebuah kelompok yang berperan
sebagai forum untuk meningkatkan ketrampilan pengajaran sebagai bentuk
peningkatatan kompetensi guru.'® Melalui proses kolaboratif, guru memperoleh
kesempatan untuk memperluas wawasan, memperbaiki praktik pembelajaran, dan

mengembangkan kemampuan profesionalnya secara berkelanjutan.

Terselenggaranya PKB melalui KKG belum bisa secara otomatis
dikatakan sesuai dengan kebutuhan pengembangan guru. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian milik Mohammad Miftahusyai’in dkk. yang menunjukan bahwa
salah satu permasalahan yang terjadi pada kegiatan pengembangan KKG adalah
belum sepenuhnya mengidentifikasi kebutuhan guru. Kondisi tersebut
menyebabkan kurang relevannya kegiatan pengembangan yang dilaksanakan

terhadap permasalahan yang dihadapi oleh guru. *°

Berdasarkan observasi awal, peneliti menemukan bahwa KKG PAI di
Kapanewon Kalasan berperan untuk mefasilitasi guru dalam meningkatkan
profesionalitas guru PAI di wilayah Kapanewon Kalasan. Berbagai kegiatan
seperti pelatihan, workshop, maupun diskusi. Kegiatan yang telah dilaksanakan
berupa pemahaman kurikulum, menyusun soal, pelatihan media ajar, dan
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, program pengembangan
yang dilaksanakan di KKG PAI Kapanewon Kalasan didasarkan oleh identifikasi

kebutuhan yang dilaksanakan sebelumnya melalui hasil yang disampaikan peserta

18 Nurkholis et al., “Implementasi Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB) Bagi Guru Madrasah Aliyah Di Kabupaten Lampung Timur.”

19 Misbah Munir Mohammad Miftahusyai’an, Galih Puji Mulyoto, Prayudi Lestantyo,
“Membangun Keprofesian Guru Melalui Manajemen Pemberdayaan Kelompok Kerja Guru
(KKG) Yang Efektif Dan Berkelanjutan,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 9, no. 2 (2024):
87-100.



KKG, hasil evaluasi dari program sebelumnya, dan angket yang dibagikan setiap

akhir semester.?°

Dari hasil observasi tersebut menunjukan bahwa program
pengembangan yang dilaksanakan tidak hanya terbatas pada banyaknya kegiatan
yang dilakukan, namun didasarkan pada kebutuhan guru secara nyata. Selain itu,

pelaksanaan pengembangan kompetensi melalui KKG PAI Kapanewon Kalasan

memberi ruang dalam membentuk budaya belajar yang kolaboratif antar guru.

Namun, kegiatan pengembangan kompetensi guru yang dilaksanakan
melalui KKG PAI Kapanewon Kalasan masih menghadapi persoalan antara lain:
(1) pelaksanaan kegiatan ini belum memetakan kebutuhan sesuai dengan
kompetensi guru PAI. Permasalahan ini didasarkan pada pelaksanaan
pengembangan yang dilaksanakan disesuaikan hasil identifikasi guru belum
sepenuhnya melakukan pemetaan secara sistematis, (2) partisipasi guru belum
sepenuhnya optimal, dan (3) evaluasi kegiatan masih lebih berfokus pada
keterlaksanaan program, serta berbagai kegiatan PKB melalui KKG PAI belum
sepenuhnya memberi gambaran mengenai kontribusinya terhadap kompetensi

guru PAI.?

Berdasarkan penjelasan tersebut, KKG PAI Kapanewon Kalasan memiliki
peran dalam mendukung pengembangan kompetensi guru melalui berbagai
aktivitas profesional yang sejalan dengan tujuan PKB yaitu memperbarui
wawasan serta kemampuan guru dalam mengikuti perkembangan pengetahuan

dan teknologi.?? Oleh karena itu, proses pengelolaan kegiatan pengembangan

20 Hasil Observasi dan wawancara 24 Februari 2024
21 s
Ibid.,
22 pepen Supend Femi Sri Wahyuni, “Penerapan Manajemen Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) Untuk Meningkatkan Kualitas Dan Profesionalisme Guru,” Tarbawi: Jurnal



kompetensi guru melalui KKG yang berkaitan dengan prinsip PKB masih perlu
dikaji lebih dalam, khususnya untuk mengetahui proses perencanaan hingga
evaluasi yang dilakukan. Berangkat dari permasalahan tersebut, penelitian ini
berfokus pada proses pengelolaan kegiatan Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan guru PAI melalui KKG PAI Kapanewon Kalasan dengan melihat

aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan.

B. Rumusan Masalah

Selanjutnya berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diambil
suatu gambaran tentang rumusan masalah yang akan dijadikan pokok kajian

dalam penulisan tesis sebagai berikut:

1. Mengapa kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) penting
bagi Guru PAI di Kepanewon Kalasan?

2. Bagaimana Manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Kapanewon Kalasan?

3. Bagaimana dampak Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Guru

PAI melalui KKG terhadap kompetensi Guru PAI?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian

sebagai berikut :

Pendidikan Islam Dan Isu-Isu Sosial 8, no. 2 (2023): 148-60,
https://doi.org/doi.org/10.37216/tarbawi.v8i2.1286.



1. Mengetahui urgensi pelaksanaan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB) untuk Guru PAI dalam meningkatkan kompetensi dan membekali guru
dalam menghadapi perkembangan pendidikan.

2. Mengidentifikasi proses manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) di Kapanewon Kalasan (PKB) melalui KKG PAI di Kapanewon
Kalasan.

3. Menganalisis dampak dari kegiatan Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) dalam mengembangkan kompetensi Guru PAI di

Kapanewon Kalasan.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Berkontribusi dalam menyumbangkan khasanah keilmuan bagi
pengembangan bidang manajemen pendidikan dan memberi gambaran
mengenai konsep manajemen pada Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB)
b. Memberikan perspektif tentang hubungan pengelolaan program
pengembangan berkelanjutan dan peningkatan kompetensi guru PAL
2. Secara Praktis
a. Memberikan kontribusi positif terhadap forum KKG PAI khususnya di
Kepanewon Kalasan terkait dengan manajemen Kelompok Kerja Guru
(KKG) dalam Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru Pendidikan

Agama Islam (PAI) yang dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan
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terhadap pengurus untuk meningkatkan kompetensi guru-guru yang
diharapkan akan menjadi langkah nyata dalam upaya meningkatkan

kompetensi para guru PAI di sekolah.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merumuskan strategi

pembinaan profesional guru berbasis komunitas yang lebih terarah,

relevan, dan berkelanjutan.

Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah hasil review penulis terhadap kajian penelitian

terdahulu yang memiliki kesinambungan terhadap permasalahan yang sedang

dibahas namun memiliki fokus kajian yang dilakukan. Oleh karena itu, beberapa

hasil penelitian yang telah dirangkum oleh penulis, sebagai berikut:

1.

Tesis milik Muhammad Syaiful Haq yang berjudul Peran Kelompok Kerja
Guru (KKG) Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru Pendidikan Agama
Islam di Kota Makassar (2023). Pada penelitian ini ditemukan bahwa KKG
Guru PAI & BP di Kota Makassar berperan meningkatkan kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional melalui pelatihan, kajian
keagamaan, pertemuan rutin, serta workshop. Hasilnya guru lebih terampil
mengajar, berkepribadian teladan, memiliki empati dan komunikasi baik,
serta menguasai materi dan media pembelajaran. Faktor pendukung antara
lain pengalaman guru, kedisiplinan, kebijakan kepala sekolah, dan
lingkungan kondusif, sedangkan penghambatnya keterbatasan sarana,

kemampuan TIK, waktu pembelajaran, dan perubahan kurikulum.?

23 Muhammad Syaiful Haq, “Peran Kelompok Kerja Guru ( KKG ) Dalam Meningkatkan

Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam” (UIN Alauddin Makassar, 2023).
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2. Tesis milik Fuad Hasan yang berjudul Pengalaman Dan Makna
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru Pendidikan Jasmani
Olahraga Dan Kesehatan Sekolah Dasar Di Kabupaten Bantul (2024).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi, Pada
penelitian ini menunjukan bahwa kegiatan pengembangan keprofesian
berkelanjutan yang diikuti oleh Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan
Kesehatan Sekolah Dasar Di Kabupaten Bantul terdiri dari KKG, PPK,
PLPG, Pelatihan Kurikulum, seminar, PTK serta pengembangan kusus berupa
pelatihan olahraga cabang tertentu. Kemudian peneliti menemukan bahwa
makna dari PKB adalah mengembangkan ketrampilan mengajar,
meningkatkan wawasan dan, kreativitas guru. Selain itu, faktor pendukung
dari keberhasilan kegiatan pengembangan adalah adanya dukungan dan izin
dari pihak sekolah, pemerintah, dan dinas. Untuk hambatan yang ditemui
adalah waktu yang terbatas dan kurangnya dana pelaksanaan.?

3. Tesis milik Ahmad Yuwafi yang berjudul Manajemen Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dalam Meningkatkan Kompetensi
Profesional Guru di SMK Hasan Kafrawi Mayong Tahun Pelajaran
2023/2024 (2024). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (2024).
Pada penelitian ini ditemukan bahwa program PKB yang dilaksanakan di
SMK Hasan Kafrawi Mayong terdiri dari pengembangan diri, publikasi
ilmiah, dan karya inovatif. Proses pelaksanaan mengikuti pedoman dari
Center for Continous Professional Development (CCPD) yang berisi 5 tahap

yaitu, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak

24 Fuad Hasan, “Pengalaman Dan Makna Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi
Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Sekolah Dasar Di Kabupaten Bantul”
(Universitas Negri Yogyakarta, 2024).
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lanjut. Faktor pendukung yaitu adanya motivasi guru dalam meningkatkan
kualitas, adanya dukungan kebijakan, sumber daya yang mudah diakses,
kerjasama antar guru, adanya apresiasi, dan waktu yang fleksibel. Sedangkan
faktor penghambat yaitu terbatasnya sumber daya, kebijakan yang berubah-
ubah, dan adanya beban guru yang terlalu banyak. Selain itu hasil dari
pelaksanaan PKB yaitu meningkatnya kompetensi profesional guru.?

4. Penelitian milik Desti Agustin, Zahra Khusnul Latifah, dan Ridwan Haris
yang berjudul Peningkatan Kompetensi Sosial Guru di RA Mam Alfath
Melalui Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) Kecamatan Cisarua.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pada penelitian
ini ditemukan bahwa kompetensi sosial seorang guru tidak hanya terdiri dari
komunikasi baik terhadap siswa, namun juga kepada orang tua, maupun
teman ketika bekerja. Melalui KKG PAI di RA Mam Alfath guru dapat
berdiskusi saling bertukar informasi dan pengalaman. Adanya komunikasi
antar guru dapat menumbuhkan empati serta pemahaman mengenai kendala
sehingga memperkuat hubungan antar individu. Selain meningkatkan
kemampuan dalam mengajar, KKG PAI di RA Mam Alfath menjadi upaya
dalam peningkatan kompetensi sosial guru.?

5. Tesis milik Nurul Fadila yang berjudul Implementasi Program Kelompok
Kerja Guru Bersih Indah Sehat Agamis (KKG BISA) Dalam
Mengembangkan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Di SD

Muhammadiyah 019 Bangkinang. Penelitian ini menggunakan pendekatan

%5 Ahmad Yuwafi, “Program Magister Manajemen Pendidikan Islam Program
Pascasarjana Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara 2021” (UNISNU Jepara, 2021).

26 Desti Agustin et al., “Peningkatan Kompetensi Sosial Guru Di RA Mam Alfath Melalui
Kegiatan Kelompok Kerja Guru ( KKG ) Kecamatan Cisarua,” AL- KAFF: Jurnal Sosial
Humaniora 2, no. 6 (2026): 611-20, https://doi.org/https://doi.org/10.30997/alkaff.v2i6.15123.
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kualitatif dengan jenis fenomenologi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pengembangan kompetensi guru PAI di SD Muhammadiyah 019 Bangkinang
melalui kegiatan KKG BISA diselenggarakan melalui proses perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi. Faktor pendukung dari keberhasilan KKG BISA
antara lain dukungan dari kepala sekolah, partisipasi dan komitmen guru,
narasumber yang ahli dalam bidangnya, adanya sarana dan prasaran yang
memadai, serta lingkungan yang mendukung efektifitas kegiatan. Sedangkan
faktor penghambat adalah masih terdapat guru yang kurang menguasai
teknologi pembelajaran.?’

6. Penelitian milik Mongin, Ruwandi yang berjudul Peran Kelompok Kerja
Guru Sekolah Dasar dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama
Islam Kecamatan Kandangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Pada penelitian ini ditemukan bahwa Kelompok Kerja
Guru (KKG) memiliki peran dalam meningkatkan kompetensi profesional
guru PAI di Kecamatan Kandangan Kabupaten Temanggung yang ditunjukan
dengan pelaksanaan rutin yang terdiri dari peningkatan efektivitas
pembelajaran, kreatifitas, skill dan wawasan guru PAI. Faktor pendukung
antara lain guru cukup berpengalaman dalam pembelajaran, kepala sekolah
yang disiplin, dan lingkungan yang kondusif. Sedangkan faktor penghambat

yaitu guru kurang memiliki kemampuan dalam mengoperasionalkan sarana

2 Nurul Fadila, “Implementasi Program Kelompok Kerja Guru Bersih Indah Sehat
Agamis (KKG BISA) Dalam Mengembangkan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Di SD
Muhammadiyah 019 Bangkinang”, Tesis UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2025.



14

prasarana seperti laptop dan LCD, kurangnya durasi waktu saat pelajaran, dan
kurikulum yang sering mengalami perubahan.?®

7. Penelitian milik Darama Rumanama, Th. Laurens, Sumarni Rumfot yang
berjudul Manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG) pada Gugus Flamboyan
Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram Bagian Timur (2024). Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa adanya visi, dan misi KKG Gugus Flamboyan menjadi
dasar kuat pada tahap perencanaan. Pada tahap pengorganisasian, poin utama
yang dapat menjadi dasar untuk kelompok lain adalah partisipasi yang baik
antar anggota serta adaptasi kebutuhan. Pada tahap pelaksanaan, KKG Gugus
Flamboyan menggunakan strategi motivasi bimbingan, koordinasi, serta
pemakaian teknologi komunikasi menjadi pendukung terselenggaranya
kegiatan KKG. Sedangkan pada tahap evaluasi, KKG Gugus Flamboyan
menekankan pada partisipasi anggota dalam merangkai standar pekerjaan
serta saran sebagai perbaikan di masa mendatang.?®

8. Penelitian milik Aprilia Nurulita dkk. Yang berjudul Assessing The
Functionality of PAI KKG Program In Improving Professional Competence:
A Cipp Model Study In Kapanewon Cangkringan (2025). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
program KKG PAI di Kapanewon Cangkringan belum sepenuhnya berjalan

optimal sebagai sarana pengembangan kompetensi profesional guru. Hasil

28 Ruwandi Mongin, “Peranan Kelompok Kerja Guru Sekolah Dasar Dalam

Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Kecamatan Kandangan,” Jurnal Al - Qiyam
4, no. 1 (2023): 41-53, https://doi.org/https://doi.org/10.33648/alqiyam.v4i1.271.

2 Darama Rumanama, Laurens, and Sumarni Rumfot, “Manajemen Kelompok Kerja
Guru ( KKG ) Pada Gugus Flamboyan Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram Bagiaan
Timur,” EDUKASIA: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 5, no. 1 (2024): 1671-76,
https://doi.org/https://doi.org/10.62775/edukasia.v5il.1088.
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evaluasi menggunakan model CIPP menunjukkan bahwa pada aspek konteks,
program KKG belum sepenuhnya disusun berdasarkan kebutuhan
pengembangan profesional guru. Pada aspek input masih ditemukan kendala
dalam perencanaan materi, pendanaan, dan fasilitas. Pada aspek proses,
beberapa kegiatan belum terlaksana sesuai rencana karena kendala waktu dan
faktor lain. Sedangkan pada aspek produk, KKG telah menghasilkan
perangkat pembelajaran dan peningkatan prestasi siswa, tetapi pengembangan

profesional guru seperti publikasi ilmiah masih perlu ditingkatkan.
Hasil kajian pustaka dalam bentuk tabel peneliti rangkum sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Rangkuman Kajian Pustaka

No

Identitas Hasil Teori Persamaan, Perbedaan
Penelitian Penelitian dan Posisi

%0 Aprilia Nurulita, Zulfida Aulia Fatimah, and Suwadi, “Evaluation of the KKG Program
on the Professional Competence of PAI Teachers in Kapanewon Cangkringan Using the CIPP
Model,” El-Tarbawi 18, no. 2 (2025): 232-56, https://doi.org/10.20885/tarbawi.vol 18.iss2.art4.
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Syaiful Haq. | KKG Guru Teori Learning | Penelitian ini memiliki
Perlan ) EAI & BP Organization persamaan mengene;i
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Keri P rp' menurut Peter P Sy .p s g.
erja Guru meningkatka kompetensi guru melalui
(KKG) n kompetensi | Senge kegiatan kolaboratif antar
Dalam pedagogik, guru dalam komunitas
Meningkatka | kepribadian, ) profesional. Perbedaannya,
. . 4 Kompetensi e
n Kompetensi | sosial, dan berdasarkan penelitian ini berfokus pada
Guru profesional Undane- model peningkatan KKG
Pendidikan Un dang Normor dan perann}la terhadap
Agama Islam 14 Tahun 2005 kompetensi guru, sedangkan
di Kota o penelitian yang dilakukan
Makassar dan Dosen penulis berfokus pada
(2023). manajemen Kelompok
Kerja Guru (KKG) PAI
dalam Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan
(PKB). Penelitian ini
melengkapi penelitian
sebelumnya dengan
mengkaji aspek manajemen
dalam pengelolaan PKB
melalui KKG.
Fuad Hasan. | Hasil Faktor Penelitian ini sama-sama
Pengalaman | penelitian pengalaman mengkaji mengenai
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an perencanaan, | George Terry kompetensi guru.
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Kerja Guru PAI berperan | mengajar guru | sarana pengembangan
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pengembanga manajemen PKB guru PAI
n profesional dengan konsep guru PAI
guru. melalui KKG. Penelitian ini

tidak sepenuhnya sejalan.
Penelitian penulis
memberikan sudut pandang
mengenai manajemen PKB
melalui KKG PAL

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji peran KKG dalam
meningkatkan kompetensi guru PAI, sementara penelitian lainnya membahas
manajemen Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) sebagai upaya
peningkatan profesionalisme guru. Namun, penelitian terdahulu masih cenderung
mengkaji aspek tersebut secara terpisah, yaitu melihat peran KKG terhadap
kompetensi guru, implementasi PKB dalam lingkungan sekolah, atau evaluasi

program KKG.

Penelitian terdahulu telah banyak memberikan gambaran mengenai kontribusi
KKG dan pelaksanaan PKB dalam mendukung pengembangan kompetensi guru,
masih terdapat ruang kajian yang belum banyak dikaji secara mendalam. Kajian
mengenai bagaimana proses manajemen PKB guru PAI melalui KKG dilakukan
sebagai suatu sistem pengembangan kompetensi guru masih terbatas. Padahal,
keberhasilan PKB tidak hanya ditentukan oleh keberadaan kegiatan
pengembangan, tetapi juga bagaimana kegiatan tersebut direncanakan,
diorganisasikan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara berkelanjutan. Oleh karena
itu, penelitian ini hadir untuk melengkapi penelitian sebelumnya dengan

menganalisis manajemen PKB guru PAI melalui KKG di Kapanewon Kalasan
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menggunakan perspektif fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, dan evaluasi.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan integratif dalam
mengkaji Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) guru PAI melalui
perspektif manajemen sumber daya manusia dan fungsi manajemen POAC.
Penelitian sebelumnya cenderung mengkaji PKB dari aspek pelaksanaan program,
kontribusi terhadap kompetensi guru, atau evaluasi kegiatan pengembangan.
Sementara penelitian ini melihat PKB sebagai bagian dari proses pengembangan
sumber daya manusia yang perlu dikelola secara sistematis melalui tahapan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Selain itu,
penelitian ini menganalisis bagaimana pengelolaan PKB melalui KKG sebagai
komunitas profesional berkontribusi terhadap pengembangan kompetensi guru

PAL

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang tersusun secara sistematis dan
saling berkaitan. Sistematika tersebut diharapkan mempermudah pembaca dalam
memahami proses dan hasil penelitian secara utuh. Sistematika pembahasan
tersebut antara lain:

BAB 1 Pendahuluan. Peneliti memaparkan mengenai latar belakang
masalah yang menjadi dasar pelaksanaan penelitian, rumusan masalah, tujuan,
manfaat, kajian pustaka, serta sistematika pembahasan. Pada bab ini memberi
gambaran awal mengenai Manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG) Dalam
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Di Kapanewon Kalasan.
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BAB II mengemai landasan teori yang berisi mengenai teori-teori yang
digunakan dalam penelitian yang terdiri dari konsep manajemen, konsep
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan dalam konteks Manajemen Sumber
Daya Manusia, Kelompok Kerja Guru, kompetensi guru, dan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan dalam perspektif islam. Landasan tersebut digunakan
sebagai dasar dalam menganalisis hasil penelitian

BAB III mengenai metode penelitian berisi uraian jenis pendekatan
penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
serta teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian. Pada bab ini
menjelaskan mengenai tahapan penelitian yang dilakukan untuk memperoleh dan
menganalisis data sesuai tujuan penelitian/

BAB IV berisi mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri
dari; (1) gambaran umum penelitian, dan hasil pembahasan yang meliputi; (2)
analisis pentingnya Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui KKG bagi
Guru PAI Kapanewon Kalasan, (3) manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG)
Dalam Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) Di Kapanewon Kalasan, (4) dampak kegiatan Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan melalui KKG terhadap kompetensi Guru PAI Kapanewon Kalasan,
dan (5) keterbatasan penelitian

BAB IV Penutup, merupakan BAB terakhir pada peneliti yang membahas
mengenai implikasi, kesimpulan, dan saran dari peneliti. Bab ini menjadi bagian
akhir yang merangkum hasil penelitian serta memberi masukan yang relevan bagi

penelitian selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengaai Manajemen

Kelompok Kerja Guru (KKG) Dalam Pengembangan Keprofesian

Berkelanjutan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Di Kapanewon Kalasan,

maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

I.

Pentingnya PKB bagi Guru PAI Kapanewon Kalasan ditandai dengan
adanya tuntutan abad ke-21 yang menjadi tantangan bagi guru
Pendidikan Agama Islam (PAI), di mana guru tidak hanya dituntut untuk
menguasai materi pembelajaran, tetapi juga mampu beradaptasi terhadap
perubahan kurikulum, perkembangan teknologi, serta perubahan
karakteristik peserta didik. Oleh karena itu kompetensi guru perlu
dikembangkan secara berkelanjutan agar mampu memenuhi kebutuhan
pendidikan. Kebutuhan tersebut diwujudkan melalui pelaksanaan PKB
yang terdiri dari berbagai kegiatan pengembangan seperti pelatihan
menyusun perangkat ajar, pelatihan pemanfaatan media ajar, dan
pelatihan penggunaa teknologi informasi dalam pembelajaran.

Manajemen PKB melalui KKG PAI Kapanewon Kalasan telah
dilaksanakan = melalui ~ fungsi  perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. Pada tahap perencanaan, kegiatan PKB

telah disusun berdasarkan kebutuhan guru melalui masukan anggota,

149
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laporan supervisi, perkembangan kebijakan pendidikan, dan evaluasi
kegiatan sebelumnya, meskipun perumusan tujuan program masih belum
sepenuhnya sistematis. Pada tahap pengorganisasian, KKG telah
melakukan pembagian tugas dan tanggung jawab antar pengurus serta
membangun kerja sama dengan berbagai pihak untuk mendukung
pelaksanaan program. Selanjutnya, pelaksanaan PKB diwujudkan
melalui kegiatan seperti penyusunan perangkat pembelajaran, pelatihan
teknologi, dan diskusi profesional yang menunjukkan peran KKG
sebagai komunitas belajar guru, meskipun kegiatan masih lebih dominan
pada penguatan kemampuan teknis dibandingkan refleksi dan inovasi
pembelajaran. Sementara itu, tahap pengawasan telah dilakukan melalui
evaluasi kegiatan, masukan anggota, dan dokumentasi, namun masih
berfokus pada keterlaksanaan program dan kepuasan peserta sehingga
belum sepenuhnya mengukur perubahan kompetensi guru secara

sistematis.

Dampak pelaksanaan PKB melalui KKG PAI Kapanewon Kalasan
menunjukkan adanya kontribusi terhadap pengembangan kompetensi
guru, baik pada aspek pedagogik, profesional, kepribadian, sosial,
maupun kepemimpinan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa dampak
yang paling terlihat berada pada kompetensi pedagogik dan profesional,
karena sebagian besar kegiatan PKB berkaitan langsung dengan
kebutuhan pembelajaran, seperti penyusunan perangkat pembelajaran,

pelatinan penulisan soal, pemanfaatan teknologi, dan pengembangan
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media ajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa PKB melalui KKG lebih
banyak berperan sebagai sarana penguatan kemampuan praktis guru
dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Sedangkan dampak terhadap
kompetensi sosial dan kepribadian guru melalui proses kolaborasi,
diskusi, dan interaksi antar anggota. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa KKG tidak hanya menjadi tempat transfer pengetahuan, tetapi
juga menjadi lingkungan profesional yang mendorong guru untuk belajar
bersama, berbagi pengalaman, dan membangun kesadaran terhadap
perannya sebagai pendidik. Untuk dampak terhadap kompetensi
kepemimpinan terlihat melalui penguatan nilai keteladanan dan tanggung
jawab guru PAI dalam kegiatan KKG. Selain itu, kegiatan PKB melalui
KKG PAI Kapanewon Kalasan tidak hanya berkontribusi dalam
pengembangan kompetensi guru PAI, namun juga memberi motivasi agar

terbentuk sikap reflektif guru sebagai pembelajar sepanjang hayat.

A. Implikasi

Berdasarkan  hasil  penelitian, manajemen KKG dalam
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan guru PAI di Kapanewon
Kalasan memiliki peran untuk mendukung peningkatan kompetensi guru.
Oleh karena itu, implikasi dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:
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Forum KKG memiliki posisi yang lebih luas saripada sekedar wadah
pertemuan rutin oleh guru. Melalui berbagai kegiatan kolaboratif
dapat memfasilitasi guru dalam pembelajaran profesional.

Adanya proses manajemen yang terstruktur dapat meningkatkan
kualitas dari kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan

sehingga dapat mendukung peningkatan kompetensi guru PAI.

. Keberhasilan kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan

melalui KKG PAI tidak cukup hanya dilihat dari terlaksananya
kegiatan, namun juga keterkaitannya dengan kebutuhan dan

pengembangan profesional guru.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang diperoleh mengenai

manajemen KKG dalam PKB guru PAI di Kapanewon Kalasan, peneliti

memberikan saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

sebagai berikut:

1.

Bagi Pengurus KKG PAI di Kapanewon Kalasan

KKG PAI diharapkan dapat terus mengembangkan manajemen
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan dengan memperkuat setiap
fungsi manajemen, terutama pada tahap evaluasi program. Evaluasi
tidak hanya dilakukan untuk mengetahui terlaksananya kegiatan,
tetapi juga perlu diarahkan untuk mengukur perubahan kompetensi

guru setelah mengikuti kegiatan PKB. Selain itu, KKG PAI perlu
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mengembangkan kegiatan yang lebih beragam, tidak hanya berfokus
pada aspek administratif dan teknis, tetapi juga mendorong kegiatan
refleksi pembelajaran, berbagi praktik baik, inovasi pembelajaran, dan

pengembangan peran guru sebagai pemimpin pembelajaran.

. Bagi Guru PAI Kapanewon Kalasan

Guru PAI diharapkan dapat memanfaatkan kegiatan PKB melalui
KKG sebagai sarana pengembangan diri secara berkelanjutan, bukan
hanya sebagai kewajiban profesional. Guru perlu lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan, berbagi pengalaman, menerapkan hasil pelatihan
dalam pembelajaran, serta melakukan refleksi terhadap praktik
mengajar agar peningkatan kompetensi dapat memberikan dampak
nyata terhadap kualitas pembelajaran.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian
mengenai manajemen PKB melalui KKG dengan pendekatan yang
lebih luas, seperti menganalisis efektivitas program PKB terhadap
hasil pembelajaran peserta didik, membandingkan pelaksanaan PKB
antar wilayah, atau mengkaji strategi penguatan KKG sebagai

komunitas belajar profesional guru.
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